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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi air leri dan 

dosis kulit ari biji kedelai terhadap pertumbuhan dan produksi jamur paha ayam 

(Corpinus comatus) pada media tongkol jagung. Telah dilaksanakan sejak bulan 

Januari sampai Februari 2022 di Desa Baturejo, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten 

Pati. 

Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial dengan dasar 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RKAL) yang terdiri atas dua faktor sebagai 

perlakuan, dengan tiga kali ulangan (blok sebagai ulangan). Faktor yang pertama, 

konsentrasi larutan air leri (A), terbagi dalam tiga taraf sebagai berikut: 0 ml/l air 

(A0), 250 ml/l air (A1) dan 500ml/l air (A2). Adapun faktor kedua, dosis 

pemberian kulit ari biji kedelai pada media tanam (K), terbagi dalam empat taraf 

yaitu: 0 g/3 kg media (K0), 15 g/3 kg media (K1), 30 g/media (K2), serta 60 g/3 

kg media (K3). 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa konsentrasi larutan air leri tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan maupun produksi jamur paha ayam (Coprinus 

comatus) pada media tanam tongkol jagung meskipun berpengaruh sangat nyata 

terhadap rata – rata diameter tudung jamur. Konsentrasi air leri 500 ml/l air 

memberikan diameter tudung jamur tertinggi (1,28 mm). Demikian pula, dosis 

pemberian kulit ari biji kedelai pada media tongkol jagung juga tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi jamur paha ayam (Coprinus comatus). Tidak 

terjadi interaksi antara konsentrasi larutan air leri dan dosis pemberian kulit ari 

biji kedelai baik terhadap pertumbuhan maupun produksi jamur paha ayam 

(Coprinus comatus). 

 

Kata kunci: Coprinus comatus, air leri, kulit ari biji kedelai, tongkol jagung. 
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ABSTRAK 

 

This research which is aimed at studying the effect of ricegrain waste water 

solution concentration and soybean husk application rate on the growth and 

production of shaggy mane (Coprinus comatus) grown on corn cob medium was 

conducted at Baturejo Village, Sukolilo Sub-district, Pati Regency, Cental Java 

Province, from January until Februari 2022. 

The research was carried out under the factorial experimental method based 

on the Randomized Complete Block Design (RCBD) consisted of two factors as 

treatments with three replications represented in blocks. The first factor which 

was the concentration of ricegrain waste water solution (A), was divided into 

three following levels: 0 ml/l of water (A0), 250 ml/l of water (A1) and 500 ml/l 

of water (A2). The second factor which was the rate of soybean husk (K), was 

divided into four levels: 0 g/3 kg of corn cob medium (K0), 15 g/3 kg of corn cob 

medium (K1), 30 g/3 kg of corn cob medium (K2), and 60 g/3 kg of corn cob 

medium. 

The result of this research showed, that either the ricegrain waste water 

solution concentration or the soybean husk application rate did not affect the 

growth not the production of shaggy mane (Coprinus comatus) grown on corn cob 

medium, although the concentration of ricegrain waste water very significantly 

affected the shaggy mane cup diameter, in which the 500 ml of ricegrain waste 

water/l of water gave the highest cup diameter (1,28 mm). No interaction was 

found out between both treatments, on either the growth not the production of 

shaggy mane (Coprinus comatus) grown on the corn cob medium. 

 

Keywords: Coprinus comatus, leri water, soybean husk, corn cobs. 


